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Pendahuluan: Prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia setiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Kurangnya aktivitas fisik seperti olahraga menyebabkan 
meningkatnya kadar gula dalam darah, karena tubuh tidak dapat membakar kalori 
di dalam tubuh. Pemerintah Indonesia membentuk Prolanis guna mengontrol 
angka kejadian Diabetes Melitus. Salah satu kegiatannya adalah senam diabetes 
mellitus yang dilakukan secara terstruktur di Puskesmas. Aktifitas fisik seperti 
olahraga senam mampu menunjukkan pengurangan risiko kematian sebanyak 
29% hingga 67% pada pasien yang dilakukan tingkat aktivitas fisik yang tinggi 
dan sebanyak 12% hingga 35% pada pasien yang melakukan tingkat sedang. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada hubungan olahraga senam dengan penurunan kadar 
gula darah sewaktu pada penderita diabetes melitus.  
Tujuan: Mengetahui pengaruh senam Diabetes Mellitus terhadap penurunan 
kadar Gula Darah Sewaktu di Puskesmas Purwodiningratan Kecamatan Jebres 
Kota Surakarta.  
Metode Penelitian : Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif memakai desain 
penelitian Quasi experiment dan pendekatan one grup pretest-posttest design yang 
dilakukan pada bulan Februari – Maret 2019. Populasi penelitian ini adalah semua 
peserta prolanis di Puskesmas Purwodiningratan Kota Surakarta yang berjumlah 
30 responden terpilih sesuai kriteria inklusi sebagai sampel. Dalam penelitian ini 
terdapat vaiabel perancu yaitu usia, keturunan, obat dan diet. Analisis data 
menggunakan paired sample t-test.  
Hasil: Ada perubahan kadar gula darah sewaktu pada responden yang signifikan, 
dengan nilai p value (p = 0,001).  
Kesimpulan: Pemberian senam Diabetes Mellitus yang dilakukan secara rutin 1x 
dalam 1 minggu dapat menurunkan kadar gula darah sewaktu di Puskesmas 
Purwodiningratan Kecamatan Jebres Kota Surakarta.  
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Abstract 
 
Background: The prevalence of DM in Indonesia increases every year. Lack of 
physical activity such as exercise causes blood sugar levels, because the body 
cannot increase calories in the body. The Indonesian government made Prolanis 
to regulate the incidence of DM. One of the activities is diabetes mellitus 
gymnastics awhich are conducted in a structured manner at Public Heatlth 
Center. Physical activity afford to show the risk of death decrease 29% until 67% 
in patients who do hard physical activity, as much as 12% untill 35% in patients 
who do moderate physical activity, that showed if able the correlations between 
activity level and a decrease in blood sugar levels in patients with diabetes 
mellitus.  
Purpose: To knowing the effect of Diabetes Mellitus exercise on decreasing 
currant blood sugar levels at Purwodiningratan Public Health Center, Jebres, 
Surakarta.  
Methode: this research is quantitative research with Quasi experiment research 
design with one grup pretest-posttest design approach done on February - March 
2019. Population in this research is all of the Prolanis participants in local gvt. 
Clinic Purwodiningratan Surakarta that total 30 people choosed by inclusion 
criteria as a sample. There is confounding variabel in this research are genetic, 
medicine, and dietary. The data analysis used paired sample t-test.  
Results: There was a significant effect of gymnastics on current blood sugar levels 
the respondents, with a p value (p = 0.001).  
Conclusion: Giving gymnastics diabetes mellitus routinely performed one time on 
week can decrease current blood sugar levels.  
Keywords: prolanis, gymnastics diabetes mellitus, physical activity, current blood 
sugar levels 
